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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi sains siswa
SMA ditinjau dari aspek konteks, isi, dan kompetensi materi
viral. Teknik pengumpulan data menggunakan tes literasi
sains materi viral via google form sebanyak 15 soal. Tes
literasi IPA materi virus telah diuji reliabilitas, validitas,
daya beda, tingkat kesukaran instrumen, dan deteksi bias
berdasarkan jenis kelamin (DIF). Sampel diperoleh melalui
rumus Taro Yamane atau Slovin sebanyak 137 siswa dari
salah satu SMA di Sragen. Analisis data menggunakan
analisis model Rasch dengan Winstep versi 3.73. Reliabilitas
instrumen menunjukkan angka logit sebesar 0,98 (sangat
baik), validitas instrumen menunjukkan rata-rata outfit
MNSQ (Mean Square) sebesar 1,02 dan rata-rata outfit ZSTD
(Z-standard) -0,3 (valid). Tingkat kesulitan instrumen 1 soal
tergolong mudah, 3 soal tergolong sukar, 11 soal tergolong
sangat sulit. Selisih daya instrumen menunjukkan nilai H
sebesar 9,56 dibulatkan menjadi 10, sehingga terdapat 10
kelompok instrumen (sangat baik). Nilai rata-rata literasi
sains siswa SMA adalah 18,81 dari total skor 37 yang relatif
rendah. Persentase aspek konteks, isi, dan kompetensi
literasi sains siswa adalah 31,205%, 40,48%, dan 51,02%.
Rata-rata persentase tingkat literasi sains total siswa SMA
sebesar 50,48 % yang tergolong rendah.

Cara Sitasi Artikel Ini (APA Style):
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ABSTRACT
Analysis of students' scientific literacy level on aspects
of context, content, and competence with Rasch Model.
This research aims to analyze the level of scientific
literacy of high school students in terms of context,
content, and viral material competence aspects. The data
collection technique used a science literacy test about
virus via google form. The science literacy test has been
tested for reliability, validity, difference power, difficulty
level of the instrument, and bias detection based on
gender (DIF). The sample was obtained through the Taro
Yamane or Slovin formula as many as 137 students from
one of the high schools in Sragen. Data analysis used
Rasch model analysis with Winstep version 3.73.
Instrument reliability shows a logit number of 0.98 (very
good), the validity of the instrument shows the average
MNSQ outfit (Mean Square) of 1.02 and the average
outfit ZSTD (Z-standard) -0.3 (valid). The difficulty level
of the instrument 1 question is classified as easy, 3
questions are classified as difficult, 11 questions are
classified as very difficult. The difference power of the
instrument shows the H value of 9.56 rounded to 10, so
there are 10 groups of instruments (very good). The
average score of high school students 'scientific literacy
was 18.81 out of a total score of 37relatively low. The
percentage aspects of context, content, and students'
scientific literacy competencies were 31.205%, 40.48%,
and 51.02%. The average percentage of the total science
literacy level of high school students is 50.48% which is
classified as low.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai usaha terencana yang bertujuan untuk mewujudkan sikap sadar belajar,
mengembangkan keaktifan proses pembelajaran siswa, meningkatkan potensi yang ada dalam
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Amin, 2017). Kualitas
pendidikan yang ada di Indonesia terutama dalam bidang sains termasuk dalam ketegori rendah.
Perkembangan pendidkan sains di Indonesia masih sangat kurang jika dibandingkan dengan
beberapa negara berkembang lainnya (Tohir, 2019). Lemahnya pendidikan di Indonesia, khususnya
pendidikan sains ditunjukkan dengan rendahnya pencapaian literasi sains dalam PISA (Program for
International Student Assessment). Indonesia selalu memperoleh skor di bawah skor rata-rata
(Pratiwi, 2019).

Pendidikan sebagai faktor kualitas bangsa yang terus berkembang mengikuti perubahan
zaman (Syamsidar, 2015). Menurut Trilling & Fadel (2010), perkembangan abad 21 di bidang
pendidikan mempengaruhi pemanfaatan media informasi dan teknologi. Media teknologi seperti
notebook memberi pengaruh perkembangan pendidikan pada abad 21 (Devick-Fry & LeSage,
2010). Karakteristik ilmu sains yang membedakan dengan ilmu lain adalah konsep yang harus di uji
kebenarannya menggunakan metode ilmiah secara empiris.

Upaya di dunia pendidikan untuk meyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah pembinaan kemampuan dalam literasi sains (She, Stacey, & Schmidt, 2018). Menurut (Ratini,
et al. (2018), Model Science, Technology, Society mampu meningkatkan literasi sains siswa. Program
for International Student Assessment (PISA) sebagai lembaga yang melakukan penilaian kemampuan
siswa berusia 15 tahun dalam literasi membaca, literasi matematik, dan literasi sains. Aspek literasi
sains meliputi konteks ilmiah, pengetahuan ilmiah, kompetensi ilmiah, dan sikap ilmiah (OECD,
2015). Menurut Bellova et al. (2017), beberapa masalah dalam pendidikan kontemporer yang
menyebabkan rendahnya literasi sains siswa.

Menurut Chih-Yang et al. (2012), siswa SMA memiliki tingkat kognisi paling rendah pada
keterampilan sains. Tingkat literasi sains siswa kurang tinggi dalam hal keterampilan proses mental
(Gurses et al. (2015). Berdasarkan penelitian Osman (2017), menunjukkan bahwa siswa di semua
tingkatan kelas memiliki tingkat literasi yang rendah terkait dengan materi biologi dasar genetika.
Hasil Program for International Student Penilaiant (PISA) 2018 menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa di Indonesia menduduki peringkat 72 dari 78 negara dengan skor 371. Literasi
sains siswa di Indonesia menduduki peringkat 70 dari 78 negara dengan skor 396 (OECD, 2019).

Berdasarkan data PISA 2018, rata-rata kemampuan membaca dan pemahaman siswa tentang
fakta alam di lingkungan masih rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Salah satu upaya
pemerintah dalam mengatasi masalah hasil PISA adalah penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran secara optimal. Pengaruh signifikan domain studi terhadap
literasi statistik, namun tidak terdapat kemajuan studi. Analisis tambahan mengungkapkan
pentingnya keyakinan epistemologis untuk literasi statistik, penalaran ilmiah, dan keterampilan
argumentasi (Berndt et al., 2021). Menurut Firat & Koksal (2016), tingkat literasi berkorelasi positif
dengan waktu menggunakan internet, frekuensi menggunakan jejaring sosial, frekuensi
menggunakan blog, wiki, sistem pesan langsung, dan durasi penggunaan.

Berdasarkan penelitian Fakhriyah, et al., (2017), sebesar 66,2% siswa sudah memiliki konsep
untuk menghubungkan sains dengan disiplin lain dan dapat menulis istilah ilmiah, tetapi masih
memiliki miskonsepsi, sedangkan 33,8% siswa menjelaskan teori dan konsep dengan benar, tetapi
masih memiliki keterbatasan memahami dan sulit untuk terhubung dengan konsep pendapatnya
sendiri. Menurut Hwang et al. (2018), pengukuran literasi sains meliputi analisis konteks sosio
ilmiah, pemahaman konsep ilmiah, dan evaluasi ide melalui desain ilmiah. Dimensi literasi sains
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meliputi sikap, pengetahuan, dan keteramplilan ilmiah (Benjamin et al., 2017). Kompetensi literasi
sains berkaitan dengan isu, fenomena, dan bukti ilmiah (Wulandari & Wulandari, 2016). Menurut
(Yarden et al., 2001) pemilihan literatur yang tepat menjadi salah satu faktor terpenting, motivasi
bertindak sebagai mediator antara hubungan teman sebaya dan literasi sains (Li et al., 2020).

Kemampuan literasi sains mencerminkan bagaiamana cara siswa memandang permasalahan
masyarakat modern yang lebih bergantung pada teknologi dan perkembangan sains (Rusilowati et
al., 2016). Literasi sains diperlukan untuk mendidik siswa untuk memiliki sumber daya intelektual
dan orientasi nilai yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat global (Choi et al., 2011).
Perkembangan abad 21 juga menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan literasi sains
(Turiman et.al, 2012). Literasi sains berkaitan dengan pengembangan kewarganegaraan yang kuat,
sadar sosial dan tenaga kerja yang lebih kuat (Treacy & Kosinski-collins, 2011). Menurut (She, Lin,
& Huang, 2019), kinerja literasi sains dipengaruhi oleh keyakinan epistemik tentang sains, waktu
belajar, minat pada topik sains yang luas, motivasi berprestasi, praktik pembelajaran sains berbasis
inkuiri, dan self-efficacy sains.

Literasi sains sangat pentingddalam masyarakat modern karenaamemiliki banyak masalah
yang berkaitan dengan sains dan teknologi (Turiman et al.,, 2012). Pemahaman siswa tentang
lingkungan, kesehatan, ekonomi serta berbagai masalah yang akan dihadapi di era modern
bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan (Putri & Wasis, 2016). Informasi tingkat
kemampuan literasi sains di lapangan perlu di analisis kembali untuk memberikan solusi terbaik di
masa depan. Yore & Treagust (2006) menyatakan bahwa membaca, mengajar, belajar sains
merupakan tuntutan seorang pendidik dan merupakan satu pengembangan profesi dalam literasi
sains. Pelatihan membaca sendiir akan meningktakan kemampuan bertanya seorang pelajar (Calo
et al., 2015), menunjukkan adanya korelasi positif antara penguasaan literasi sains (Sarwi et al.,
2020)

Literasi sains PISA 2015 memiliki 3 aspek yang meliputi konteks ilmiah (personal, lokal,
global), konten ilmiah (penjelasan, penyelidikan ilmiah), dan kompetensi ilmiah (kemampuan
untuk menejelaskan isu, fenomena, dan bukti ilmiah) (OECD, 2015). Menurut Riyadi. (2020),
kemampuan literasi sains para siswa di Indonesia termasuk kedalam kategori rendah. Salah satu
penilaian literasi sains yang ada dalam PISA menyebutkan bahwa siswa harus terlibat dalam
berbagai perkembangan mengenai situasi pendidikan serta isu-isu ilmiah yang ada (OECD, 2018).
Menurut (Guzzetti & Bang, 2011), rendahnya literasi sians mengakibatkan keterampilan sains
siswa menjadi rendah. Menurut You, Park, & Delgado (2020), pengetahuan konten dan
pengetahuan prosedural epistemik dalam literasi sains memiliki hubungan positif terhadap
kemampuan, kesenangan, motivasi, dan status ekonomi/ sosial/ budaya dari siswa.

Isu-isu ilmiah berhubungan dengan sains dan dikategorikan dalam salah satu penilaian
konteks yang membahas mengenai isu sains yang terjadi di kehidupan sehari-hari (Wulandari &
Wulandari, 2016). Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah merupakan kemampuan siswa dalam bidang kompetensi yang harus
dikuasasi siswa. aktivitas literasi yang tertanam dalam penyelidikan sains memberikan dukungan
untuk pengajaran dan pembelajaran sains. (Odegaard et al., 2015)Literasi informasi adalah yang
kedua kategori, hal ini terkait dengan kemampuan siswa dalam mencari informasi, memilih yang
relevan informasi, dan menilai penggunaan dan keandalan informasi (Rusydiyah et al., 2020).

Menurut (Rusilowati et al., 2016), literasi sains siswa dapat dilihat dengan cara mengukur dan
menganalisis tingkat kemampuan siswa dalam menguasai setiap penilaian yang ada pada aspek
literasi sains. Berbagai macam solusi diberikan dalam usaha meningkatkan kemampuan literasi
sains yaitu dengan memperhatikan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
kemampuan siswa selama proses pembelajaran. Menurut Afriana et al. (2016), menentukan terlebih
dahulu model pembelajaran yang tepat akan meningkatkan potensi penilaian literasi sains.
Akibatnya, hasil penilaian menjadi tidak ada artinya jika pertimbangan dalam menentukan kualitas
penilaian dihapuskan, untuk pengembangan item tes yang baik mampu menjamin penilaian.
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Menurut (Auerbach & Schussler, 2017) perkembangan dalam melakukan ketrampilan proses
mampu menciptakan literasi sains.(Shaffer et al., 2019) pelatihan yang baik mampu selaras dengan
ketrampilan yang dimiliki seorang pelajar.

Menurut (Ristina et al., 2018), tes dapat digunakan dalam mengetahui tingkat literasi sains
siswa. Peningkatan kemampuan literasi sains siswa mampu diidentifikasi melalui pengujian pretest
atau posttest kelas. Penilaian dan peningkatan literasi sains dapat dilakukan dengan melakukan
asesmen yang disertai rubrik penskoran, hal ini sesuai dengan penelitian (Srirahayu & Arty, 2018)
dimana lembar pengamatan menggunakan rubrik. Asesmen literasis sains dapat digunakan,
reliabel, dan valid setelah di uji dengan item response theory menggunakan rasch model. Penggunaan
model pengkuran Rasch dianggap mampu dalam menguji aspek kemampuan literasi sains. Skala
tingkat kesulitan item sesuai kemampuan siswa dapat teridentifikasi dengan mudah menggunakan
model pengukuran Rasch. (Mokshein et al., 2019). Pengukuran evaluasi penilaian siswa biasanya
dilakukan dengan cara pendekatan teori tes klasik. Penilaian ini sering digunakan karena lebih
mudah dilakukan sebab penghitungan dilakukan dengan cara manual. Teori tes klasik memiliki
kelemahan dimana tidak mampu memperhatikan bagaimana respon dari responden terhadap item
untuk soal mudah dan sukar (Nurcahyo, 2016). Selain itu teori tes klasik juga memiliki kelemahan
lain yaitu statistic butir tes sangat bergantung pada karakteristik subjek yang akan dites, nilai
kemampuan siswa hanya akan bergantung pada soal yang akan diujikan serta kesalahan dalam
penilaian akan berkaitan dengan semua peserta.

Menurut (Sumintono & Widhiarso, 2013), teori tes klasik memiliki keterbatasan pada saat
melakukan pengujian pada dua kelompok dengan item tes yang berbeda, dimana hasil dari
pengujian siswa tidak dapat dibandingkan, selain itu hasil atau nilai baik itu nilai murni maupun
nilai mentah yang didapat akan selalu berubah-ubah. Hal ini yang mendasari penggunaan model
Rasch.Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan pengukuran pada beberapa aspek literasi
sains dengan menggunakan metode tes dan analisis model Rasch. Tes menggunakan 15 soal literasi
sains yang telah melewati uji instrumen. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat literasi
sains siswa SMA ditinjau dari aspek konteks, konten, dan kompetensi materi virus dengan model
rasch. Materi virus dipilih karena bersifat abstrak dan ukuran yang mikroskopis(Darmawan &
Nawawi, 2020).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode tes. Instrumen berupa tes
literasi sains siswa SMA pada aspek konteks, konten, dan kompetensi materi virus. Penelitian
dilakukan di salah satu SMA di Sragen. Pemilihan sekolah ini berdasarkan tingkat pemahaman
materi yang belum dikuasai siswa dan dimungkinkan hal ini berkaiatan dengan tingkat
kemampuan literasi sains yang dimiliki siswa. Teknik sampling dengan simple random sampling.
Populasi sebanyak 252 siswa dari 7 kelas X MIPA, sampel sebanyak 137 siswa.

Analisis data menggunakan analisis model Rasch pada instrumen dan analisis kuantitatif.
Analisis Rasch menggunakan Winstep versi 3.73. Menurut Wibisono (2018), analisis model Racsh
mampu menyesuaikan data dengan situasi yang ada secara nyata. Analisis Rasch mengacu pada
pendekatan probabilitas dengan memperhatikan objek ukur atau instrumen yang digunakan.
Identifikasi objek ukur memungkinkan pengukuran yang lebih cermat (Aziz, 2015). Skor yang
dihasilkan dalam analisis Rasch adalah true score yang bebas dari eror pengukuran (Sumintono &
Widhiarso, 2015).

Teknik pengukuran Rasch merupakan model pengukuran dibentuk sebagai hasil
pertimbangan meliputi kemampuan masing-masing responden yang menjawab kuisioner, tes atau
instrumen dan kesulitan setiap item tes atau item (Yasin et al., 2018). Instrumen tes digunakan
untuk memperoleh data ketercapaian literasi sains yang dilakukan siswa dalam hal ini mengacu
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pada beberapa aspek. Data yang sudah diperoleh kemudian akan di analisis untuk mendapatkan
informasi tingkat literasi sains siswa SMA kelas X pada materi virus.

Uji instrumen tes literasi sains siswa sma pada aspek konteks, konten, dan kompetensi materi
virus meliputi uji reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan deteksi bias berdasarkan
jenis kelamin (DIF). Tes sebanyak 15 soal pilihan ganda dan uraian. Ketercapaian tingkat literasi
sains siswa SMA materi virus mencakup aspek konteks ilmiah (kesehatan, sumber daya alam,
lingkungan, batasan sains dan teknologi), aspek konten ilmiah (penjelasan ilmiah, penyelidikan
ilmiah), dan aspek kompetensi ilmiah (identifikasi isu ilmiah, penjelasan fenomena Ilmiah,
penggunaan bukti ilmiah. Uji instrumen literasi sains sesuai dengan kriteria menurut Sumintono &
Widhiarso (2015):

Tabel 1. Kriteria Uji Reliabilitas Instrumen

Angka logit Kriteria Reliabilitas
<0,67 Kurang

0,67 - 0,80 Cukup

0,8-09 Baik

0,91- 0,94 Sangat Baik

>0,94 Sangat Baik Sekali

Tabel 2. Kriteria Uji Validitas Instrumen.

Nilai Outfit
MNSQ (Mean Square) 0.5 <MNSQ<1.5
ZSTD (Z-Standard). -2< ZSTD <2

Tabel 3. Tingkat Kesukaran Instrumen

Angka logit Kriteria Kesukaran
<-SD Sangat mudah
-SD< angka logit <0 Mudah

0< angka logit < SD Sulit

angka logit > SD Sangat Sulit

Tabel 4. Daya Beda Soal

Indeks separasi Kriteria

<2 Kurang

2-3 Cukup

3-4 Baik

4-5 baik sekali

>5 sangat baik sekali

Indeks separasi diperoleh dari rumus berikut:
[(4x separation) + 1]
3

Deteksi bias berdasarkan jenis kelamin (DIF) diketahui berdasarkan probabilitasnya. Angka
logit probabilitas yang kurang dari 5% menunjukkn adanya bias (Ardiyanti, 2016). Penilaian dan
evaluasi komponen literasi sains seperti membaca, menulis, dan melihat digunakan sebagai
standart acuan pengembangan aspek kemampuan literasi sains (Kern et al., 2018). Aspek konteks
ilmiah meliputi kesehatan, sumber daya alam, lingkungan, batasan sains dan teknologi. Aspek
konten ilmiah meliputi penjelasan dan penyelidikan ilmiah. Aspek kompetensi ilmiah meliputi
identifikasi isu ilmiah, penjelasan fenomena ilmiah, dan penggunaan bukti ilmiah. Hasil tingkat

H aitem =

e
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literasi sains siswa SMA berupa skor dan persentase. Instrumen tes literasi sains mengacu pada
PISA 2018 terkait materi virus (OECD, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen tes literasi sains pada aspek konteks, konten, dan kompetensi ilmiah di analisis
dengan model Rasch. Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data ketercapaian aspek literasi
sains siswa SMA pada materi virus. Data ketercapaian literasi sains di analisis untuk mendapatkan
informasi literasi sains siswa pada materi virus kelas X SMA.

Pengukuran Instrumen Kemampuan Literasi Sains
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi sains siswa telah melalui uji
reliabilitas, uji validitas, daya beda, dan tingkat kesukaran instrumen. Deteksi bias juga dilakukan

berdasarkan jenis kelamin siswa dengan pengukuran Signifikansi DIF (Differential Item Functioning).

Tabel 5. Analisis Reliabilitas, Validitas, dan Daya Beda Instrumen dengan Model Rasch

: 137 Persen 15 Item REPORTED: 137 Person 15 Item 5 CATS WINSTEPS 3.73

INFIT QUTFIT
MNSQ  ZISTD  MNSQ  ZSTD

SCORE COUNT MEASURE  ERROR
MEAN 171.8 137.8@ . 11 1.83
68.6 N . .83
d4.8 137.8

18.8

| REAL RMSE .13 TRUE SD .92 SEPARATION
|MODEL RMSE .12 TRUE SD .92 SEPARATION
| S.E. OF Item MEAN = .25

Reliabilitas Item menunjukkan angka logit 0,98, nilai outfit mean square 1,02, nilai outfit Z
standard -0,3, dan Indeks separasi 6,92.

Tabel 6. Analisis Kesukaran Instrumen dengan Model Rasch

Ttem STATISTICS: MEASURE ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | -MEASURE | EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|HM: ISTD|CQRR. EXP.| 085% EXPX| Item |
| wemmmmmn e e Frmmmmmnm- e e EEECREEE Frmmmmm #rmmmnn |
| 5 18 137 3,75 .23|1.58  1.9]1. o) J.2a 17| 93.4 88.5] 55

| 4 78 137 2.33 12]1.36  3.8]1. 2.4 |.33  .32] 37.2 248.8| S4

| 3 146 137 1.52 J8)1.41 4.1, 3.4] |.26 .38 11.7 34.5] 83

| 1 148 137 1.58 1@ .55 -5.8| . -5.2] |56 .38] 49.6 34.5] S1

| 11 148 137 1.58 18)1.15  1.5]1. i.1] .47 .38 14.6 34.5] 511

| 7 158 137 1.48 .1a)1.35  3.4[1. 2.8 |.ze .39 13.9 34.5] 57

| 6 158 137 1.39 J18]1.14 1.1, 1.1] |.46 .39] 19.8 35.1| S6

| 13 181 137 1.14 i) .46 6.5 .4 5.8 |30 (30| 599 a8 @] 513

| 9 188 137 1.06 A1)1.25 2.2 % 2.2 Las .4e] 321 42.5] S9

| & 189 137 1.85 4] .51 .5.5] . -4.9] [.38 40| 56.2 a42.6| 5B

| 2 192 137 1.01 A1) .62 -4.e] . -3.7] |32 .4@] 56.9 44.7] s2

| 1@ 288 137 .83 11]1.84 .4)1.4 21 34 48| 489 48.7| s18

| 12 211 137 .88 11| .59 -4.2| .4 2.6] §.31  .4@| 55.5 s5@.7| s12

| 15 218 137 71 11]1.82 2|1.i 6] f.48 28] ab.9 53.5] 515

| 14 344 137 .87 11]1.49  3.8|1, 3.0] |.ea .42 36.5 43.6| 514
e U — PR R PO R — O — O——
| MEAN 171.8 137.86  1.28 Jif1.e3 .31, -.3] | 4i.8 45.1|

| 5.0. 68.6 K] .93 83| .38 3.7 . 3.2| | 21.3 13.2|
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Soal yang paling sulit ditunjukkan pada angka logit tertinggi yaitu 3,75 (soal nomor 5) dan soal
yang termudah ditunjukkan pada angka logit terendah yaitu -0,87 (soal nomor 14). Simpangan
baku (SD) sebesar 0,93.

Tabel 7. Pengukuran Signifikansi DIF (Differential Item Functioning) Berdasarkan Jenis Kelamin

| Person SUMMARY DIF BETWEEN-CLASS ] |
| CLASSES CHI-SQUARE D.F. PROB. MEAN-SQUARE t=ZS|D Numper Name |
o assmlansashosssvimaipii oy it |
| 2 .000e 1 1.0000 L0005 -1.4883 181 |
| 2 .1511 1 6974 .0441 9ep4 252 |
| 2 1.6939 1 .1931 L4826 0130 383 |
| 2 2.1573 1 1419 6728 2089 4 S4 |
| 2 .37085 1 5427 .0963 67f6 555 |
| 2 .0829 1 .7734 .0363 9418 6 S6 |
| 2 .4869 1 .4853 L1589 -.52p6 7 57 |
| 2 .0678 1 .79 6 .0183 -1.0944 8 S8 |
| 2 4.9677 1 .0258 1.5374 .79p4 9 S9 |
| 2 2.1006 1 1472 5975 L1398 10 S10 |
| 2 .623e 1 4299 1921 -.42p9 11 s11 |
| 2 L2173 1 .6411 0566 -.83p3 12 S12 |
| 2 .0064 1 9362 0046 -1.29§8 13 s13 |
| 2 .3354 1 5625 1027 -.65p6 14 S14 |
| 2 .6478 1 .4209 1764 -.46p2 15 S15 |

Nilai probabilitas item pada pengukuran Differential Item Functioning (DIF) dihgunakan untuk
menentukan bias instrumen. Bias ditunjukkan pada probabilitas dibawah 5% yang ditunjukkan soal
nomor 9. Berikut grafik pengukuran bias dengan perbandingan jenis kelamin:

Person DIF plot (DIF=SS3W1)

e
o> - - - > = <® -

O b )

Gambar 1. Tingkat Signifikansi DIF (Differential Item Functioning) Berdasarkan Jenis Kelamin
Ketercapaian Aspek Kemampuan Literasi Sains
Berdasarkan hasil tes literasi sains siswa ditinjau dari aspek konteks, konten, dan kompetensi

yang di kerjakan oleh 137 siswa SMA diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Persentase Skor Literasi Sains Siswa

No Aspek Literasi Sains Instrumen Persentase Skor

Kesehatan 3,4,7,8,9,10 53,71%
Sumber Daya Alam 5 6,57 %

1 Konteks Ilmiah 31,205%
Lingkungan 1,2 49,64 %
Batasan Sains dan Teknologi 6,11 55,84 %
Penjelasan Ilmiah 1,2,3,56,7,8,9,10,11,12, 52,49%

2 Konten Ilmiah 13,14,15 40,48 %
Penyelidikan Ilmiah 4 28,47 %

e
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Identifikasi isu Ilmiah 4,7,8,9,10,11 53,96 %
3  Kompetensi Imiah  Penjelasan fenomena Ilmiah 1,5,6,12,13,14 48,36 % 51,02%
Penggunaan Bukti Ilmiah 2,3,15 50,73 %
Rata-Rata Skor 18,81
Persentase Skor Total 50,84 %

Reliability item pada tabel 5 menunjukkan angka logit 0,98 (>0,98). Tingkat kekonsistenan
instrumen sangat baik sekali. Instrumen tes materi virus reliabel untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa. Berdasarkan tabel 5, rata-rata outfit MNSQ (Mean Square) menunjukkan angka
logit 1,02 berada diantara 0,5 sampai 1,5. Rata-rata outfit ZSTD (Z-standard) -0,3 berada diantara (-2)
sampai 2. Oleh sebab itu, instrumen dalam instrumen tes dapat diterima dan sesuai dengan model
Rasch (valid).Berdasarkan tabel 6, SD menunjukkan angka logit -0,93. Soal 14 menunjukkan angka
logit paling kecil diantara instrumen yang lain yaitu -0,87. Soal 14 tergolong mudah (-0,93<measure
logit<0). Soal 15,12,10 tergolong sulit (0<measure logit < 0,93). Soal 2,8,9,13,6,7,11,1,3,4,5 tergolong
sangat sulit (measure logit> 0,93).Berdasarkan tabel 5, indeks separasi menunjukkan pengelompokan
item dengan angka logit 6,92. Nilai H menunjukkan angka 9,56 dibulatkan menjadi 10, sehingga
terdapat 10 kelompok instrumen dengan kriteria sangat baik sekali.Bias item pengukuran dilihat
melalui variabel jenis kelamin. Berdasarkan gambar 1, angka logit probabilitas yang kurang dari 5%
menunjukkn terdapat bias. Instrumen nomor 9 dipersepsi berbeda oleh responden berdasarkan
jenis kelamin karena angka logit probabilitasnya dibawah 5% yaitu 0,0258.

Berdasarkan tabel 8, aspek konteks ilmiah menunjukkan persentase skor sebesar 31,205%,
aspek konten ilmiah sebesar 40,48%, aspek kompetensi sebesar 51,02%. Rata-rata skor kemampuan
literasi sains siswa adalah 18,81 dari skor totalnya 37. Persentase keseluruhan aspek konteks,
konten, dan kompetensi literasi sains siswa adalah 50,48 % yang tergolong rendah.

Ketercapaian dari beberapa aspek yang kami lakukan didapatkan presentase terendah pada
konsteks ilmiah sebesar 31,205%. Aspek konteks ilmiah meliputi bidang kesehatan (53,71)%,
Sumber Daya Alam (6,57%), lingkungan (49,64%), batasan sains dan teknologi (55,84%). Hal ini
dapat dikarenakan kurangnya pemahaman konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Nofiana,
2017). Bahwa adanya korelasi yang signifikan antara literasi sains dan pembelajaran sains Prestasi
(Jufrida et al., 2019)

Ketercapaian konten ilmiah menduduki posisi kedua dengan persentase 40,48% yang meliputi
penjelasan ilmiah (5249%) dan penyelidikan ilmiah (28,47%). Menurut (Nofiana, 2017),
ketercapaian aspek konten memiliki presentase rendah karena kurangnya pemahaman atas
fenomena dan aktivitas manusia yang terjadi. Oleh karena itu perlunya peningkatan keterampilan
siswa dalam memahami fenomena alam sesuai dengan aktivitas manusia. Menurut (Chambers
Cantrell et al., 2009) aspek tersebut dapat meningkat jika guru ikut serta dalam pengembangan
literasi sains. Pemilihan model yang tepat bisa saja membantu dalam peningkatan aspek konten
(Nixon et al., 2012)

Aspek kompetensi literasi sains menunjukkan persentase 51,02% yang terdiri dari identifikasi
isu Imiah (53,96%), penjelasan fenomena ilmiah (48,36%), penggunaan bukti ilmiah (50,73 %). Sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan (Wulandari & Wulandari, 2016)siswa lebih mampu
menjelaskan mengenai isu ilmiah dan mengambil kesimpulam dari hal tersbeut melalui
interprestasi data yang dapat diperoleh melalui instrumen tes tang diberikan. Menurut
Nurgiyantoro et al., (2020), kurangnya aspek kompetensi karena siswa menganggap mereka adalah
literasi person yang artinya siswa tersebut belum mencapai status manusia literasi fungsional hal ini
sesuai dengan hasil antara PIRLS dan PISA.

Menurut (Button, 2012), intrumen ketercapain dalam literasi sains masih dalam kategori
rendah. Kategori rendah ini dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam menjawab sebuah
pertanyaan atau memecahkan masalah serta kompetensi guru juga mempengaruhi kemampuan
literasi sains siswa. Kemampuan ketrampilan sians bergantung pada domain masing-maisng
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mahasiswa. (Berndt et al., 2021).s Rendahnya ketercapaian aspek kemampuan literasi sains dapat
disebabkan oleh kompetensi guru, hal ini sesuai dengan penelitian (Kalkan et al., 2020). Keyakinan
guru sekolah menengah dan atas tentang integrasi literasi menunjukkan bahwa faktor terkait guru
juga menjadi yang terdepan dalam kinerja literasi sains (Amin, 2017).

KESIMPULAN

Keterampilan siswa dapat diukur dengan mengetahui seberapa besar kemampuan penguasaan
siswa pada literasi sains (Dichev et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan presentase
aspek kemampuan literasi saina yaitu pada aspek konteks ilmiah sebesar 31,25%, aspek konten
ilmiah sebesar 40,48% dan aspek kompetensi ilmiah sebesar 51,02%. Instrumen literasi sains siswa
SMA pada aspek konteks, konten, dan kompetensi materi virus memenuhi uji reliabilitas validitas,
kesukaran instrumen, daya beda, dan deteksi bias berdasarkan jenis kelamin (DIF).

Rata-rata skor literasi sains siswa SMA adalah 18,81 dari skor totalnya 37. Persentase aspek
konteks, konten, dan kompetensi literasi sains siswa sebesar 31,205%, 40,48%, dan 51,02%.
Persentase total tingkat literasi sains siswa SMA sebesar 50,48%. Ketercapaian ini tergolong masih
rendah karena hanya mencapai setengah dari persentase totalnya. Rendahnya kemampuan literasi
sains dapat diteliti lebih lanjut agar diperoleh alternatif solusi yang tepat.
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